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MODUL AJAR MATEMATIKA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Matematika
· Bab / Topik	: Bab 1 – Kubus dan Balok
· Sub Topik	: Visualisasi Spesial (Depan, Atas, Samping)
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah memahami ciri-ciri fisik kubus dan balok (rusuk, sisi, titik sudut).
· Siswa memiliki pengalaman dasar menyusun balok permainan.
· Materi prasyarat: Mengenal arah mata angin dasar atau posisi (depan, belakang, kanan, kiri).
2. Minat:
· Siswa MI sangat antusias dengan tantangan "teka-teki visual" dan permainan konstruksi seperti LEGO atau Minecraft.
· Aktivitas yang sesuai: Fotografi sudut pandang (POV) dan simulasi menyusun kubus satuan nyata.
3. Latar Belakang:
· Konteks: Siswa sering melihat bangunan Madrasah atau Masjid dari berbagai sisi.
· Miskonsepsi: Siswa sering menganggap jumlah kubus satuan hanya yang terlihat di depan saja, padahal ada kubus yang tersembunyi di belakang/bawah.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Gambar proyeksi 2D dari objek 3D (tampak depan, atas, samping).
· Auditori: Diskusi kelompok "Tebak Bentuk" berdasarkan deskripsi lisan.
· Kinestetik: Menyusun kubus satuan dan memutarnya untuk melihat berbagai sudut pandang.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Diri Sendiri (Self-Love positif)
2. Materi Insersi: "Memahami Visualisasi Spesial adalah belajar tentang perspektif atau sudut pandang. Sebagaimana kita melihat sebuah bangunan kubus dari depan, samping, atau atas yang menghasilkan gambar berbeda namun tetap satu kesatuan, begitu pula kita memandang diri kita sendiri.
Belajar topik ini mengajak kita mencintai diri sendiri dengan menyadari bahwa setiap orang memiliki 'sisi' yang berbeda. Mungkin hari ini kita melihat sisi kekurangan kita, namun jika kita bergeser sedikit ke sisi lain (perspektif baru), kita akan menemukan kekuatan dan keindahan yang Allah titipkan. Dengan memiliki visualisasi yang luas, kita tidak mudah menghakimi diri sendiri maupun orang lain, karena kita tahu selalu ada sisi lain yang belum terlihat."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemahaman tentang proyeksi orthogonal (tampak depan, atas, samping).
· Prosedural: Langkah menggambar denah kubus satuan berdasarkan sudut pandang tertentu.
· Metakognitif: Menyadari bahwa posisi pengamat menentukan bentuk yang dilihat.
2. Relevansi Nyata:
· Membaca denah lokasi sederhana atau instruksi perakitan lemari/meja.
· Memahami mengapa foto sebuah objek bisa terlihat berbeda dari sudut yang berbeda.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Kemampuan abstraksi memisahkan objek gabungan. Scaffolding: Penggunaan aplikasi AR (Augmented Reality) atau kubus satuan transparan.
4. Struktur Materi: Konkret (Objek nyata) → Piktorial (Gambar isometrik) → Abstrak (Denah 2D).
5. Integrasi Nilai: Kejujuran (melaporkan apa yang benar-benar terlihat), Ketelitian, dan Menghargai Perbedaan Sudut Pandang.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis jumlah kubus satuan dari gambar tampak samping.
· Kreativitas: Mendesain bentuk konstruksi unik dari 10 kubus satuan.
· Kolaborasi: Bekerja sama menyusun balok satuan sesuai instruksi rekan setim.
· Keimanan & Ketakwaan: Mensyukuri kesempurnaan indra penglihatan dalam menangkap keindahan bentuk.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Geometri
	Peserta didik dapat mengenal visualisasi spesial (bagian depan, atas, dan samping) dari bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya).

	Pengukuran
	Peserta didik dapat mengonstruksi bangun ruang dari kubus satuan berdasarkan informasi visualisasi tertentu.






B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Seni Budaya: Teknik Jmenggambar perspektif satu titik hilang.
· Bahasa Indonesia: MJJendeskripsikan letak dan posisi benda menggunakan kata depan yang tepat.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan manipulatif kubus satuan, peserta didik dapat mengonstruksi gabungan balok dan kubus sesuai instruksi dengan presisi.
2. Melalui pengamatan dari berbagai sudut, peserta didik dapat menggambar visualisasi bagian depan, atas, dan samping dengan akurat.
3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis jumlah kubus satuan pada konstruksi tersembunyi dengan penuh percaya diri.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 2:
· 1.1 Mengidentifikasi bentuk 2D yang dihasilkan dari tampak depan sebuah balok.
· 1.2 Menggambar denah tampak atas dari susunan 5 kubus satuan secara benar.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Aman: Tidak ada jawaban salah saat menebak, yang ada adalah "sudut pandang yang berbeda".
· Pembiasaan Tabayyun: Memastikan kebenaran bentuk dengan melihat langsung (check and re-check).

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Arsitektur Ka'bah: Mengapa dari jauh terlihat kubus, namun saat di atas (lewat foto satelit) kita melihat pola lingkaran (Thawaf) di sekelilingnya?
2. Tumpukan Kotak Paket: Membayangkan isi gudang kurir yang menumpuk.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik
· Model: Discovery Learning
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Mengamati objek dengan tenang tanpa terburu-buru.
· Meaningful: Menghubungkan sudut pandang mata dengan sudut pandang hati.
· Joyful: Game "Detektif Sudut Pandang".
· Strategi Diferensiasi:
· Konten: Gambar 2D (Visual), Objek nyata (Kinestetik), Rekaman instruksi (Auditori).




2. Pemanfaatan Digital
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Simulator 3D
	Memutar objek 360 derajat
	Inti
	Website Mathigon

	Quizizz
	Kuis cepat visualisasi
	Penutup
	Kode akses guru



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit):
· Guru: "Anak-anak, silakan duduk tegak namun rileks. Tarik napas pelan... rasakan udara masuk sebagai anugerah Allah. Hari ini kita akan belajar melihat dunia dengan cara yang lebih dalam."
2. Check-in Emosional (5 Menit):
· Menggunakan roda emosi. Guru: "Sisi mana dari perasaanmu yang ingin kamu tunjukkan hari ini?"
3. Apersepsi Bermakna (10 Menit):
· Guru meletakkan sebuah kotak bertuliskan "CINTA" di sisi depan dan "SABAR" di sisi samping.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Mengapa temanmu di sebelah kanan melihat tulisan yang berbeda denganmu?"
2. "Siapa yang paling benar dalam menyebutkan tulisan di kotak itu?"
3. "Bagaimana cara agar kita bisa melihat semua tulisannya?" (Nilai cinta: Berempati pada sudut pandang orang lain).

KEGIATAN INTI (85 Menit)
1. Langkah 1: Eksplorasi Konstruksi (20 Menit)
· Siswa menyusun 8 kubus satuan menjadi sebuah bentuk bebas.
· Diferensiasi: Siswa kinestetik menggunakan benda fisik, siswa visual menggunakan aplikasi simulator.
2. Langkah 2: Observasi Sudut Pandang (20 Menit)
· Siswa berkeliling mengamati susunan temannya dari depan, samping, dan atas.
· Mindful: Siswa diminta diam sejenak di setiap sudut untuk benar-benar mengunci gambar dalam ingatan.
3. Langkah 3: Visualisasi Spesial (25 Menit)
· Siswa menggambar tampak depan, atas, dan samping di kertas berpetak.
· Meaningful: Guru menjelaskan bahwa menggambar tampak atas (denah) seperti cara Allah melihat kita dari tempat yang tinggi—terlihat semua tanpa ada yang tersembunyi.
4. Langkah 4: Analisis Gabungan (20 Menit)
· Tantangan menebak jumlah kubus pada gambar gabungan yang kompleks.

KEGIATAN PENUTUP (35 Menit)
1. Refleksi Mendalam (10 Menit):
· "Apa yang kamu rasakan ketika tahu bahwa penglihatan kita terbatas hanya pada satu sisi saja?"
· "Bagaimana jika kita menerapkan ini saat ada teman yang sedang marah (melihat sisi marahnya saja)?"
2. Momen Hening: Guru mematikan lampu, siswa merenungkan bahwa di balik setiap bentuk yang terlihat, ada "ruang" yang hanya Allah yang tahu isinya.
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket (Menggambar 1 bentuk sederhana dari tampak samping).
4. Penutup Spiritual:
· Membaca doa Kaffaratul Majelis.
· [bookmark: _GoBack]Salam Cinta: Bersalaman dengan guru sembari mengucapkan satu hal positif yang mereka lihat dari diri mereka sendiri hari ini.
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